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ABSTRAKSI 

TV One yang pada awalnya berdiri memfokuskan diri pada tayangan berita, mendapatkan 

tantangan yang sangat berat ditengah pemirsa yang senang dengan tayangan hiburan seperti film, 

sinetron dan infotaiment. Program berita unggulan salah satu dari TV One adalah kabar petang 

yang merupakan berita regular di TV One yang disajikan secara ekslusif, aktual, lebih dalam dan 

lebih lengkap. Penelitian ini membahas mengenai persepsi guru-guru di sekolah SMA Negeri 5 

Tangerang pada program Kabar Petang TV One “periode Oktober 2012”. Tujuan Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui sejauhmana persepsi Guru -guru SMA Negeri 5 Tangerang terhadap 

pengaruh pemberitaan kasus Simulator SIM dari program Kabar Petang TV One. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori S-O-R (Stimulus – Organisme – 

Response). Prinsip teori ini adalah efek merupakan reaksi tertentu dari stimulus (rangsangan) 

tertentu, sehingga orang dapat menduga atau memperkirakan adanya hubungan erat antara si 

pertanyaan media dengan reaksi khalayak. 

Sifat penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, menggunakan metode survei. 

Populasi pada penelitian ini adalah guru-guru di sekolah SMA Negeri 5 Tangerang yang 

berjumlah 87 orang. Teknik sampling adalah total sampling dan jumlah sampel pada penelitian 

ini sama dengan jumlah populasi yaitu 87 dengan menggunakan pendapat Suharsimi Arikunto. 

Hasilnya adalah persepsi pada tahap pengetahuan merupakan hasil tertinggi pertama  

memiliki jumlah responden 55 orang dengan presentase 63,21%, persepsi pada tahap penafsiran 

mendapatkan hasil tertinggi kedua memiliki 51 responden dengan  presentase yaitu 58,62%. Dan 

pada tahap perhatian mendapatkan hasil terendah 49 responden  dengan presentase 56,32%. 

Pada sikap, sikap responden yang sangat positif dengan jumlah responden 39 responden 

atau 44,83% dan sikap responden yang netral dengan jumlah responden 33 responden dengan 

presentase 37,93% sedangkan sikap responden yang negative dengan jumlah responden 15 

responden atau 17,24%. Hal ini menunjukkan bahwa sikap responden adalah positif. 
 

 
 


